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PENDAHULUAN 
Perkembangan zaman saat ini bergerak kearah tak terduga. Perubahan terjadi sangat cepat 
hampir di semua bidang. permasalahan yang terjadi adalah banyak orang masih bergantung kepada 
keahlian di masa lalu sedangkan perubahan yang cepat menuntut kita siap untuk memasuki abad baru 
yang serba kompetitif, kreatif dan mudah berubah. Salah satu masalah krusial dalam bidang 
pendidikan saat ini adalah rendahnya mutu pendidikan di berbagai jenis dan jenjang pendidikan ter-
utama pendidikan kejuruan. Rendahnya mutu pendidikan kejuruan merupakan salah satu faktor 
penghambat dalam penyediaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki keahlian serta ketram-
pilan-keterampilan untuk memenuhi tuntutan pembangunan bangsa di berbagai bidang keahlian saat 
ini (AuSAID, 2001). 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara komprehensif tentang pendidikan kejuruan yang efektif 
berdasarkan pada aspek proses pembelajaran, pengajaran dan budaya sekolah. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Lokasi penelitian di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 
Serang, Banten. Teknik analisis data menggunakan analisis interaktif yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sekolah Kejuruan efektif, yaitu: (1) sekolah telah 
menekankan pembelajaran aktif, kreatif, inovatif, menyenangkan, menggunakan pembelajaran multimedia 
interaktif, strategi pembelajaran yang bervariasi. Pengelolaan kelas, bengkel dan laboratorium telah efektif 
karena telah digunakan dengan baik dalam implementasi, terutama praktik. Strategi pembelajaran yang biasanya 
digunakan adalah kooperatif, kontekstual, studi kasus, diskusi, pembelajaran realistis dan berbasis masalah. (2) 
Budaya yang ada di sekolah telah efektif dalam menerapkan pembelajaran teoritis dan praktis. Budaya kerja 
seperti di Dunia Industri telah dilakukan. Proyek di luar lembaga yang dilaksanakan oleh sekolah adalah guru 
dan siswa untuk menyelesaikan proyek. Budaya kerja positif Dunia Industri di sekolah akan menghasilkan 
pembelajaran teori dan praktis yang efektif dan lulusan yang berkualitas dan siap untuk bekerja di industri. 
Kata Kunci: pembelajaran, kejuruan, efektif, revolusi industri 
 
Abstract. This study aims to examine comprehensively about effective vocational education based on aspects of 
the learning process, teaching and school culture. The study used qualitative methods with a descriptive 
approach. The location of the study at State Vocational High School 2 Serang, Banten. Data analysis techniques 
use interactive analysis which is data reduction, data presentation and conclusion. The results showed that the 
Vocational Schools were effective, namely: (1) the school had emphasized active, creative, innovative, fun 
learning, using interactive multimedia learning, varied learning strategies. The management of classes, 
workshops and laboratories has been effective because it has been used properly in implementation, especially 
practice. Learning strategies that are usually used are cooperative, contextual, case studies, discussions, 
realistic and problem-based learning. (2) The existing culture in the school has been effective in implementing 
theoretical and practical learning. Work culture like in the Industrial World has been carried out. Projects 
outside the agency that are carried out by the school are teachers and students to complete the project. The 
positive work culture of the Industrial World in schools will result in effective theoretical and practical learning 
and graduates who are qualified and ready to work in the industry. 
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Terkait dengan kenyataan ini, (Deal & Peterson, 2010; Lee, 2014) menyatakan bahwa kega-
galan berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan disebabkan karena berbagai upaya perbaikan yang 
bersifat struktural tidak dibarengi atau didukung oleh adanya upaya perubahan kultur yang memadai 
dari para pelaku atau praktisi pendidikan itu sendiri. SMK sebagai bentuk antitesa dan keprihatinan 
terhadap dunia pendidikan dinilai: (a) Belum mampu mengembangkan potensi/fitrah anak didik secara 
optimal; (b) Belum mampu menyelenggarakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang menyenang-
kan; dan (c) Belum mampu menghasilkan lulusan yang memiliki integritas moral.  
Proporsi lulusan SMK belum memenuhi standar dunia usaha dan dunia industri dalam kuri-
kulum SMK tahun 2006 tentang perbandingan antara teori 40% dan praktik 60% dalam pelaksanaan 
praktik (Arikunto, 2010). Pendapat senada juga diungkapkan oleh Zuhriyah (2014) mengatakan bahwa 
mutu lulusan SMK masih rendah, akses terhadap pelayanan SMK belum memadai dan manajemen 
SMK yang dilaksanakan masih belum efektif dalam menjalankan tugasnya masing-masing. 
SMK akan efektif jika siswa diajar dengan materi yang sama di tempat siswa akan bekerja, alat 
dan mesin yang lengkap, serta biaya yang cukup memadai (Prosser & Quigley, 1949). Untuk mereal-
isasikannya sangat sulit antara mewujudkan kondisi ideal dengan kondisi pendanaan yang digulirkan 
pemerintah tidak dapat sinkron dengan kebutuhan yang nyata di DUDI. Khusus mengenai hal 
relevansi atau efisiensi eksternal dalam sistem pendidikan kejuruan dapat diukur sampai sejauh mana 
pendidikan kejuruan dapat memasok kebutuhan tenaga-tenaga terampil dalam jumlah yang memadai 
sebagaimana yang diperlukan oleh berbagai sektor dalam pembangunan (Altman, 2001; Bartel, 1977). 
Pada SMK masalah relevansi bukan saja disebabkan oleh adanya kesenjangan antara “supply” and 
“demand” semata tetapi bisa disebabkan oleh isi kurikulum yang kurang sesuai dengan tuntutan dunia 
usaha dan dunia industri, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan perkembangan ekonomi 
(Kananto, 2015; Tilaar, 1991). 
Kultur sekolah efektif memberikan panduan menilai apa yang penting, apa yang baik, apa yang 
benar dan cara untuk mencapainya. Kultur sekolah dapat dikatakan sebagai kualitas kehidupan sekolah 
yang tumbuh dan berkembang berdasarkan spirit dan nilai-nilai yang dimiliki serta perilaku yang 
dianut warga sekolah. Kultur sekolah tercermin dalam hubungan antara warga sekolah baik pada saat 
bekerja, KBM maupun pada saat komunikasi satu sama lain (Sergiovanni & Green, 2014). Warga 
sekolah memiliki peran yang penting dalam membangun kultur sekolah efektif. Kepala sekolah meru-
pakan salah satu komponen pendidikan yang saling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.  
Pendidikan kejuruan memiliki karakteristik tertentu yaitu: (1) Lebih menekankan pada kemam-
puan untuk kerja; (2) Penyiapan untuk mendapatkan pekerjaan; dan (3) Menekankan pada pengem-
bangan keterampilan. Dilihat dari kriteria lulusan sekolah kejuruan harus mampu menunjukkan penge-
tahuan dan keterampilan khusus dalam bidang tertentu serta pengetahuan dan keterampilan sosial dan 
emosional (Finch & Crunkilton, 1999; Silitonga, 2007).  
Pendapat tersebut sejalan dengan Sergiovanni dan Green (2014) yang mengatakan bahwa pen-
didikan kejuruan bertujuan untuk: (a) Memenuhi kebutuhan masyarakat akan tenaga kerja; (b) Me-
ningkatkan pilihan pendidikan bagi setiap individu; dan (c) Mendorong motivasi untuk belajar terus. 
Tujuan pendidikan kejuruan secara spesifik adalah untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia serta ketrampilan peserta didik untuk hidup mandiri dan mongikuti 
pendidikan lebih lanjut sesuai dengan program kejuruannya. Agar dapat bekerja secara efektif dan 
efisien, mengembangkan keahlian dan keterampilannya, mereka harus memiliki stamina yang tinggi, 
menguasai bidang keahlian dan dasar-dasar ilmu pengetahuan serta teknologi, memiliki etos kerja 
yang tinggi, mampu berkomunikasi sesuai dengan tuntutan pekerjaannya serta memiliki kemampuan 
dalam mengembangkan diri. Hal ini dapat menyebabkan kultur sekolah yang negatif. Berdasarkan 
permasalahan yang diuraikan, maka perlu dilakukan sebuah penelitian mengenai bagaimana gambaran 
karakteristik PBM dan kultur sekolah yang efektif (Hoachlander, 1992).  
Kultur sekolah adalah karakter atau pandangan hidup (a way of life) sekolah yang mereflek-
sikan keyakinan, nilai, norma, simbol dan tradisi/kebiasaan yang telah dibentuk dan disepakati 
bersama oleh warga sekolah. Definisi ini mengingatkan bahwa kultur sekolah merupakan peleburan 
unsur-unsur aset kualitas batiniyah (akal, emosi, rasa, spirit) yang kemudian diekspresikan dalam 
bentuk sikap dan perbuatan lahiriyah. Hasil-hasil penelitian menyimpulkan bahwa kultur sekolah 
sangat berpengaruh terhadap efektivitas sekolah. Artinya, makin kondusif kultur sekolah, makin 
efektif sekolahnya. 
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Sekolah yang efektif bertujuan untuk (1) Pengembangan kualitas dasar (daya pisik, daya pikir, 
daya kalbu), kualitas instrumental dan jiwa kewirausahaan; (2) Penguasaan ilmu (mono-disiplin, 
multi-disiplin, antar-disiplin dan lintas-disiplin), baik sains lunak maupun sains keras dan terapannya 
(teknologi); (3) Pembelajaran manusiawi (menjamin hak anak, pembelajaran tanpa kekerasan); (4) 
memenuhi standar nasional pendidikan; (5) Pemenuhan standar akreditasi sekolah; dan (6) Pemenuhan 
legislasi dan kebijakan pendidikan nasional (Slamet PH, 2004).  
Sekolah yang efektif adalah sekolah yang mampu memberikan efek terhadap perkembangan 
siswa baik pisik, pikir, kalbu, memberikan ilmu, bersifat manusiawi dan memenuhi standar dan ke-
bijakan pendidikan nasional serta akreditasi sekolah. Kaitannya dengan Standar Nasional Pendidikan 
(SNP) maka berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 19 Th 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan (2005) telah dibuat delapan standar pendidikan yaitu standar isi, standar proses, 
standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 
standar pengelolaan, standar pembiayaan dan standar penilaian pendidikan. 
Karakteristik utama sekolah efektif dari hasil penelitian sebagai (1) Kepemimpinan pendidikan 
yang kuat; (2) Mempunyai harapan yang tinggi terhadap prestasi siswa; (3) Lingkungan belajar yang 
aman dan menyenangkan; (4) Penekanan pada keterampilan dasar; (5) Monitoring terhadap kemajuan 
siswa secara terus menerus; dan (6) Tujuan sekolah jelas dan dapat dipahami dengan baik (David, 
1989). Ditambahkan oleh Huda (2019) bahwa berdasarkan beberapa hasil penelitian berikutnya, 
karakteristik khusus sekolah efektif ada lima kategori yaitu: (1) Praktik manajemen dengan ruangan 
kelas bagus; (2) Perjuangan akademik tinggi; (3) Memonitor kemajuan siswa; (4) Perbaikan pembel-
ajaran sebagai prioritas sekolah; dan (5) Tujuan dan sasaran jelas. Huda (2019) mengatakan bahwa 
dikatakan sekolah berhasil, apabila sekolah dengan prestasi tinggi ditunjang oleh beberapa hal yaitu 
(1) Fokusnya jelas; (2) Ekspektasi dengan standar yang tinggi; (3) Kepemimpinan sekolah yang 
efektif; (4) Kolaborasi dan komunikasi yang tinggi; (5) Memiliki kurikulum standar, pembelajaran dan 
penilaian; (6) Memonitoring pembelajaran sejak awal; (7) Fokus pada pengembangan profesional; (8) 
Lingkungan belajar yang mendukung; dan (9) Hubungan dengan masyarakat dan orangtua siswa 
sangat baik. 
Cheong (2000) mengatakan bahwa karakteristik sekolah efektif adalah sekolah yang menunjuk-
kan kemampuan dalam menjalankan fungsinya secara maksimal, baik fungsi ekonomis, fungsi sosial-
kemanusiaan, fungsi politis, fungsi budaya maupun fungsi pendidikan. Fungsi ekonomis sekolah ada-
lah memberi bekal kepada siswa agar dapat melakukan aktivitas ekonomi sehingga dapat hidup 
sejahtera. Fungsi sosial-kemanusiaan sekolah adalah media bagi siswa beradaptasi dengan kehidupan 
masyarakat. Fungsi politis sekolah adalah wahana untuk memperoleh pengetahuan tentang hak dan 
kewajiban sebagai warga negara. Fungsi budaya sekolah adalah media untuk melakukan transmisi dan 
transformasi budaya. Pendidikan berfungsi untuk proses pendewasaan dan pembentukan kepribadian 
siswa. Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah (1) untuk mengetahui secara deskriptif 
mengenai pembelajaran yang dilakukan di SMK N 2 Kota Serang-Banten dan (2) untuk mengetahui 
secara deskriptif mengenai kultur budaya yang ada di SMK N 2 Kota Serang-Banten. 
METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk meng-
gambarkan secara alami, lengkap, mendalam dan utuh mengenai PBM dan kultur sekolah di SMKN 2 
Serang. Sesuai dengan fokus penelitian, lokasi penelitian yang dijadikan sebagai tempat penelitian di 
SMKN 2 Serang, Banten. Penelitian ini berlangsung selama dua bulan untuk pengambilan data yaitu 
bulan Maret sampai dengan April 2019. 
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data menggunakan teknik observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, analisis data sudah dilakukan sejak awal kegiatan penelitian 
sampai akhir penelitian. Langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis 
Interactive Model dari Miles et al. (2014) yang membagi kegiatan analisis menjadi beberapa bagian 
yaitu: pengumpulan data, pengelompokan menurut komponen, reduksi data, penyajian data, memisah-
kan outlier data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data, dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur analisis data kualitatif berdasarkan model interaktif (Miles et al., 2014) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses Belajar Mengajar 
Kegiatan PBM di dalam kelas, bengkel maupun laboratorium merupakan kegiatan keseharian 
yang setiap hari dilakukan oleh guru dan siswa. Rata-rata pengajar di SMKN 2 Serang sudah sesuai 
dengan bidang keahlian yang dimiliki masing-masing. Peneliti secara langsung melihat biodata staf 
pengajar dan latar belakang pendidikan kemudian dicek pada saat mengajar di dalam kelas, bengkel 
maupun laboratorium ternyata sesuai dengan bidang keahliannya seperti dikemukakan oleh DI selaku 
kepala sekolah SMKN 2 Serang dalam wawancara. Pendapat senada juga diungkapkan oleh DE selaku 
guru bahasa Inggris yang sudah mengajar selama 7 tahun. Media pembelajaran yang digunakan guru 
dalam PBM sudah menggunakan multimedia interaktif sehingga siswa serius mengikuti mata pelajar-
an. Alasannya adalah karena gurunya menggunakan berbagai macam metode pembelajaran misalnya 
kolaborasi antara guru dan siswa.  
Peneliti juga mengikuti kegiatan PBM dari awal sampai akhir mata pelajaran pelajaran ternyata 
suasana di dalam kelas sangat menyenangkan dan tidak membosankan karena guru menggunakan 
media yang bervariasi di dalam PBM. Untuk mata pelajaran produktif siswa tertarik mengikuti karena 
sesuai dengan bidang keahliannya serta adanya media pembelajaran yang digunakan seperti poster, 
alat peraga dan laptop+LCD. Di samping itu kadang juga ada guru langsung memperlihatkan alat 
praktik secara langsung di depan kelas sehingga seolah-olah PBM dilaksanakan di DUDI karena alat 
yang diperagakan hampir mirip dengan alat yang ada di DUDI (Irwanto, 2015) Telah diketahui bahwa 
SMKN 2 Serang sering mendapatkan proyek dari luar sekolah sehingga keterlibatan siswa sangat 
diperlukan sekali untuk membantu dan bertanggung jawab bersama dengan guru yang bersangkutan. 
Dengan adanya proyek siswa melatih skill yang di miliki sebelum terjun ke DUDI.  
Dalam hal meningkatkan kompetensi dasar yang di bangku SMK. Guru harus benar-benar 
menguasai materi, metode yang harus digunakan disesuaikan oleh materi tersebut, sehingga tidak me-
nimbulkan kejenuhan oleh siswa yang mengikuti mata pelajaran tersebut. Guru merupakan pendidik 
yang profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik, pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal. Hal 
tersebut mengisyaratkan bahwa kedudukan guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang transfer of 
knowledge, tetapi juga sebagai pendidik yang transfer of value dan sekaligus sebagai pembimbing 
yang memberikan bimbingan kepada siswa secara utuh pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 
Telah diketahui bahwa peranan guru dalam proses pembelajaran dalam hal PBM sangat berarti sekali 
untuk memajukan dunia pendidikan khususnya SMK. SMK mempunyai dua sisi pembelajaran yaitu 
teori dan praktik, biasanya untuk praktik akan dilakukan terlebih dahulu teori untuk bisa memahami 
apa yang akan dipraktikkan. SMKN 2 Serang di dalam bengkel biasanya disiapkan suatu ruangan 
untuk belajar teori misalnya pada tahun ajaran baru 2018/2019 teori praktik akan diadakan 3 sampai 4 
minggu tatap muka teori baru melaksanakan praktik. Hasil peneliti mengungkapkan bahwa siswa lebih 
cenderung ke praktik daripada teori (Irwanto, 2015). 
Dari data tersebut dapat dianalisis bahwa PBM di SMKN 2 Serang sudah efektif terutama dalam 
penggunaan media pembelajaran, metode pembelajaran yang digunakan sudah bervariasi dengan baik 
terutama mata pelajaran yang diujikan untuk Ujian Nasional (UN) di sisi lain penguasaan kelas sudah 
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baik dimana interaksi antara guru dan siswa. Kepemimpinan kepala sekolah yang dapat mempe-
ngaruhi kinerja guru termasuk dalam hal kemampuan mengajar guru adalah kemampuannya sebagai 
organisator, administrator and supervisor. Kepala sekolah juga juga mengembangkan sikap keteladan-
an, penciptaan iklim kerja praktik yang baik melalui manajemen terbuka, hubungan kerjasama dan 
komunikasi, serta pemberdayaan guru. Guru yang mengajar di SMKN 2 Serang sudah sesuai dengan 
bidang keahliannya masing-masing terutama pada mata pelajaran produktif. Semuanya sudah sesuai 
dengan latar belakang pendidikannya masing-masing tetapi untuk pengembangan ilmu yang dimiliki 
sudah menunjang dalam PBM sudah menyesuaikan dengan IPTEK yang digunakan di DUDI. SMKN 
2 Serang sudah menjalin dengan beberapa industri untuk mensinkronisasikan kurikulum yang 
digunakan di sekolah supaya link and match antara dunia pendidikan dengan DUDI. Peranan kepala 
sekolah ini dikoneksikan dalam gaya kepemimpinan kepala sekolah dan tercermin pada perilaku atau 
sikap keterbukaan, perhatian terhadap bawahan, interaksi dan dalam pengambilan keputusan sehingga 
sikap kepala sekolah terhadap bawahannya sangat terbuka dan transparan. Sikap-sikap kepemimpinan 




Elemen kultur sekolah berupa fisik dapat dilihat dari perlengkapan sarana prasarana, gedung 
sekolah yang dilengkapi dengan pagar, semboyan atau tulisan-tulisan yang dipajang di ruang guru, 
ruang kepala sekolah, ruang BK, ruang kelas dan ruangan-ruangan lainnya. Salah satu misi SMKN 2 
Serang adalah meningkatkan sarana prasarana. Untuk mewujudkan hal ini, pihak sekolah selalu ber-
usaha menyediakan dan melengkapi sarana prasarana yang dibutuhkan warga sekolah sehingga dapat 
meningkatkan mutu pendidikan.  
Lengkapnya sarana prasarana di SMKN 2 Serang juga dikemukakan oleh Ags selaku tata usaha 
SMKN 2 Depok bahwa kita sudah mempunyai fasilitas sekolah lumayan jumlahnya. Fasilitas sekolah 
itu diantaranya laptop+LCD, fasilitas olahraga, ruang ekstrakurikuler, masjid serta perlengkapan 
ibadah, laboratorium komputer, fasilitas praktik, bengkel, lapangan olahraga dan ruang AVA. Hal itu 
seperti dikemukakan dalam petikan hasil rekaman yaitu “Sudah, semua fasilitas yang ada di lingkung-
an sekolah sudah dimanfaatkan oleh seluruh warga sekolah” (Hasil Wawancara, 16 Juni 2019).  
Kultur sekolah di SMKN 2 Serang dari tampilan fisik juga dapat dilihat dengan adanya pema-
garan gedung sekolah. Dengan dibangunnya pintu gerbang sekolah dapat memperindah penampilan 
sekolah. SMKN 2 Serang sudah menerapkan peraturan jam pelajaran untuk guru dan siswa tidak boleh 
keluar masuk sekolah. Oleh karena itu pihak sekolah membangun pagar sekolah untuk membatasi 
guru, karyawan dan siswa yang ingin keluar masuk sekolah. Selain itu pagar juga berfungsi untuk 
mengamankan sekolah karena di sekolah banyak motor milik warga sekolah dan juga barang-barang 
berharga di dalam sekolah sehingga dengan adanya pagar orang luar berpikir untuk masuk ke 
lingkungan SMKN 2 Serang (Irwanto, 2015). 
Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa SMKN 2 Serang memiliki 
kultur fisik yang sudah baik. Pihak sekolah selalu berusaha menyediakan dan melengkapi sarana pra-
sarana yang dibutuhkan warga sekolah sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan. Sarana pra-
sarana itu antara lain laboratorium kimia, komputer, ruangan kelas, laptop+LCD, bengkel, ruang 
audiovisual, fasilitas masjid dan perlengkapan ibadah, lapangan olahraga dan fasilitas ekstrakurikuler. 
Gedung sekolah sudah dikelilingi pagar untuk memperindah bagunan SMKN 2 Serang. Selain itu 
juga, ada tulisan pajangan Assalamu’alaikum, tulisan pajangan di perpustakaan, tulisan visi misi yang 
dipajang di tempat-tempat strategis, seperti ruang TU dan ruang guru.  
Kultur Hubungan Dunia Usaha dan Dunia Industri 
Kegiatan dalam PI di SMKN 2 Serang dilaksanakan di kelas tiga, lamanya kurang lebih dari 2 
bulan melakukan PI di DUDI. Hubungan yang terjalin antar kedua belah pihak yang dilakukan oleh 
SMKN 2 Serang sudah berjalan dengan baik. Pihak industri sudah mempercayai lulusan dari SMKN 2 
Serang karena SMKN 2 Serang biasanya dijadikan sebagai tempat untuk seleksi karyawan yang akan 
diterima bekerja di industri. Pihak industri sudah memesan siswa sebelum lulus untuk dijadikan seba-
gai karyawan di DUDI. Dengan kepercayaan dari DUDI pihak sekolah SMKN 2 Serang berusaha 
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menjalin kerjasama bahkan mengundang DUDI untuk bersama-sama membahas kurikulum yang 
dibutuhkan oleh DUDI. Untuk itu, diusahakan agar pihak sekolah benar-benar berusaha keras untuk 
menjalin industri baik nasional maupun Internasional (Suhartana, 2016). 
Dari hasil analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa SMKN 2 Serang sudah memiliki kultur 
kerjasama antara SMKN 2 Serang dengan DUDI sudah berjalan dengan baik. Hal itu sesuai dengan 
visi sekolah yaitu terwujudnya sekolah bertaraf Internasional penghasil SDM yang kompeten. Untuk 
mewujudkan visi tersebut kepala sekolah mencanangkan bahwa SMKN 2 Serang sudah bekerjasama 
dengan beberapa DUDI. Keterjalinan yang dilakukan oleh DUDI sudah merengrut alumni dari SMKN 
2 Serang. Meskipun dari bidang teknologi bermacam-macam kegiatan yang mendukung terbentuknya 
suasana di DUDI seperti melaksanakan praktik di bengkel seolah-olah siswa itu bekerja di bengkel 
sesuai dengan visi misi SMKN 2 Serang.  
Kultur Kedisiplinan dan Pelaksanaan Tata Tertib 
Terkait dengan optimalisasi upaya penegakan disiplin siswa sekolah memiliki peraturan tata 
tertib dan tim ketertiban. Skoring adalah konsep yang diterapkan sekolah dalam rangka penegakan 
disiplin siswa. Setiap jenis pelanggaran diberi skor. Siswa akan dikembalikan ke orang tua atau 
dikeluarkan bila mendapat skor 100. Walaupun sekolah sudah menerapkan sistem skoring dalam tata 
tertib namun masih banyak siswa yang melanggar tata tertib. Salah satunya adalah siswa sering datang 
terlambat ke sekolah.  
Dari hasil analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa sekolah memiliki peraturan tata tertib 
dan tim ketertiban di SMKN 2 Serang. Skoring adalah konsep yang diterapkan sekolah dalam rangka 
penegakan disiplin siswa setiap jenis pelanggaran diberi skor. Siswa akan dikembalikan ke orang tua 
atau dikeluarkan bila mendapat skor 100. Walaupun sekolah sudah menerapkan sistem skoring dalam 
tata tertib namun sudah sedikit siswa yang melanggar tata tertib. Selain itu guru juga sudah disiplin 
dalam waktu mengajar misalnya guru yang datang tidak terlambat mengajar dan sudah kompak dalam 
mengenakan seragam sekolah. Kedisiplinan kepala sekolah ditunjukkan dengan datang ke sekolah 
lebih awal. Selain itu, tata tertib di SMKN 2 Serang juga sudah disosialisasikan dengan baik kepada 
seluruh warga sekolah misalnya tata tertib sudah dipajang di tempat-tempat strategis di lingkungan 
sekolah misalnya dipajang di post satpam. Warga sekolah sudah disiplin dan sedikit yang melanggar 
tata tertib tetapi pihak sekolah terus berupaya meningkatkan kedisiplinan siswa dengan mengadakan 
razia [16]. 
Kultur Berprestasi dan Berkompetisi 
SMKN 2 Serang memiliki beberapa event atau ajang unjuk berprestasi dan berkompetisi di 
kalangan siswa SMKN 2 Serang. Hal ini dilakukan sebagai upaya memupuk tumbuhnya semangat 
berprestasi dan berkompetisi di kalangan siswa SMKN 2 Serang. Hasil analisis data diatas dapat 
disimpulkan bahwa SMKN 2 Serang sudah banyak mengukir prestasi dan menjadi juara dalam per-
lombaan di tingkat kota, propinsi, nasional bahkan Internasional hal ini ditunjukkan dengan banyaknya 
piala yang dipajang diruang kepala sekolah. Akan tetapi, pihak sekolah selalu berusaha menumbuhkan 
semangat berprestasi dan berkompetisi di kalangan siswa SMKN 2 Serang dengan memberikan 
penghargaan/reward pada siswa yang berprestasi dan menjadi juara dalam perlombaan baik di tingkat 
kota, provinsi, nasional dan Internasional. Misalnya juara pertama akan bebas membayar SPP selama 
3 bulan, juara kedua bebas SPP selama 2 bulan dan juara ketiga bebas SPP selama 1 bulan. 
Kultur Gemar Membaca 
Perhatian pihak sekolah terhadap kultur membaca di SMKN 2 Serang belum optimal. Hal ini 
bisa dilihat dari sistem pengelolaan perpustakaan yang kurang memadai, mulai dari pemilihan tempat, 
penataan ruang, penyediaan fasilitas perpustakaan, pelayanan petugas pengelola, sumber daya/kemam-
puan pengelola dan keragaman koleksi.  
Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa kultur gemar membaca siswa 
dan guru di perpustakaan belum optimal hal ini ditunjukkan pada saat isitirahat jam pertama dan ke-
dua, siswa dan guru jarang membaca di perpustakaan. Akan tetapi, ada juga serombongan siswa yang 
datang ke perpustakaan tetapi mereka tidak membaca buku melainkan hanya duduk dan bahkan hanya 
duduk-duduk mengobrol dengan temannya atau pengelola perpustakaan (Irwanto, 2015) Selain itu, 
perhatian pihak sekolah terhadap kultur membaca di SMKN 2 Serang belum optimal hal ini bisa 
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dilihat dari sistem pengelolaan perpustakaan yang kurang memadai, mulai dari pemilihan tempat, 
penataan ruang, penyediaan fasilitas perpustakaan, pelayanan petugas, pengelola sumber daya/kemam-
puan pengelola dan keragaman koleksi (Mulyana, 2005). Walaupun demikian pihak sekolah selalu 
berupaya menumbuhkan semangat membaca di kalangan siswa dan guru (Cheong, 2000; Septianto, 
2012). Sejalan dengan penelitian Ratnawati (2015) menyatakan bahwa terdapat pengaruh langsung 
dan signifikan antara lingkungan keluarga dan lingkungan prakerin terhadap pendidikan karakter 
holistik pada siswa SMK. Di SMK N 2 Kota Serang-Banten sudah menerapkan pendidikan karakter di 
sekolah sudah mulai diterapkan. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian ini, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 
(1) Pelaksanaan PBM untuk teori dan praktik di SMKN 2 Serang sudah di katakan efektif karena 
sudah membuat dan melaksanakan lengkap dengan elemen-elemennya seperti media pembelajaran, 
metode atau strategis pembelajaran dan pengelolaan kelas, dan (2) Kultur sekolah di SMKN 2 Serang 
sudah mempunyai kultur DUDI yang efektif karena maniatur SMK adalah DUDI. Temuan penelitian 
memperlihatkan bahwa lingkungan SMKN 2 Serang sudah terlihat bersih dan tertib. Dilain sisi SMKN 
2 Serang sudah memperlihatkan kultur lingkungan sekolah yang efektif dimana sudah melaksanakan 
praktik di dalam bengkel dengan menggunakan pakaian kerja sehingga seolah-olah sudah bekerja di 
DUDI. 
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